
 

 

A. Ltob r lldabeg Masalab 

llAB I 

PENDAHuLUAN 

Problcmatib pendidilcan yang tcrjadi di Indonesia s:1lah satun)'a adalah 

tcrdapat ~scnjangan yang cukup Ieber lll1l3ra ptn&Ctahuan yang dimiliki olch 

mlhasiswa dcngan sikap dan prilalrunya Banyak. mah11siswa mengetahui dan 

mcmahami matcri lrul;.h yang dipclajarinya. tdapi banyak d.ui m<:rdal yang tidak 

m01npu mcngaplikasikan pcngctahuan tersebut bagi pcoinglcatan kualitas 

hidupnya. 

l'embc:l3joran biologi di pcrguruaJ> tinggl pada dasamya meropakan 

wahana untuk meningkatl<an hasil bc:llliar, pcngemhuan, kctcrampilan, sikap, dan 

nilai. Pembc:la)atao biologi ~ poda pcmberian pengalaman laogsung 

untuk mcngcmbangkon kompctcnsi mahasiswo. Sclain bertlJjuan uotuk 

mcningl<atkati hasil bc:l•jar mahasiswa, pcmbelajoran biologi di perguruan tinggi 

juga bc:rtujuan mcningkatkan kcuampilao bc:rpildr tingkat tinggi mlhasis-. Hasil 

pcmbel•jaran biologi di pcrgtuuan tinggi diharapkan dopat membantu proSeS 

pengtWW~ konscp biologi. lcncotivius, kcmampuon pcmocahan masalah, silcap. 

dun kctcrnmpiltan bcl'kOfnunUws:f. 

Fisiologi hcwan metupakan salah satu matakuliah yang dibc:lajarklln pada 

pcrguru•n tinu~ lemlasuk di Program Sludi P,ndidikan B ioloei Fakultas 

Kcguruan dan llmu Pcndidikan Universitas Syiah Kuala. Matakuliah fis iologi 

hewan bc:rtujuan untuk membc:ribn pcmahoman mcngenai pros.:s-proses kimia 

don aktifotas hidup yang tcrjadi pada hcwan. lsnacnl (2006) menjcwkan; 

Malakulillb fiSiologi hcwan mcmpelajari fungsi normal pr<>SCS1>fOSCS hldup yang 

teljadi dolam tubuh hcwan dcngan bc:rbagoi gcjala yang eda poda sistem hidup. 

serta pcngaturan acas segala fungsi dolam sistcm terscbut. 

llasil studi awal yang penclili lakukan, mcncmulcan bc:beropa 

pcnnasolahan yang dialam.i mahasiswa dal:un meningkatkan hasll bc:lajar biologi 

dan kecakapon sosial mahasiswa. Masalah-masalah tctsebut berkaitan dengan 

pcnggunaan mclode pcmbc:"Uaran oleh dosen da.bm bc:berapa motakuliah. Oosen 
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lebih sering mencmpkan pembclajanUl tnldisional yang bcrpusat pada doscn. Hal 

tersebul tcrlihat poda saat proses pcmbclajaran berlangsung, doSCJt lcbih banyak 

menjela.skan materi dengan cenunah. 

Hasil diskusi dengan mahasiswa dipcroleh infonnasi bahwa dalam 

meneatat materi yang dibelajarloln, mahasiswa sering mencgunakan teknik 

menealat biasa. selama ini merck.a belum pemah menerapk.an toF<nil< meringk.as 

eatatan monggunakan mind fTIQ{J. Selain itu, kcmauan mahasiswa untuk bertanya 

dan memberi pendapat masih rcndah. Kerja sama antar mabasiswa dalam 

membahas materi kuliah masih rcndah, drul kecakapan sosial mahasiswa bclum 

bcrkembang dengan baik. 

Pembelajatan tndisional berpengaruh pada hasil belajar, kemauan 

benanya, dan kemampuan mahasiswa memberi ptndapat. Hasil belajar biologi 

mahasiswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tradisional monniliki nilai rata· 

rata ujian akhir semester tcrgolong scdang. Hal ter.<ebut terlihat da<i rata-rata nilai 

ujian semester genap dalam matakuliah fisiologi hewan dalam lrunm waktu tiga 

tahun tcrakhir yaitu; a). Tahun ajarnn 200612007 • 73,62; b). Tahun ajaran 

200712008 • 62.85; dan c). Tahun ajaran 2008/2009 = 6&,55. 

Altematif yang dapat dilakukan mcngatasi pcrmasalahan tersebut adolah 

merancaog. suaru penelitian. untuk menemukan suatu sttatcgi pembeJajaran yang 

lcbih tcpat. Stratcgi pcmbelajaran te<sebut diharapkan dapat digunakaan dalam 

meningkatkan hasil bell\iar biologi dan kecak.apan sosial mahasiswa. 

Dewasa ini, banyak sttatcgi pembelajan>O yang digunakan dalam 

pehll<sanaan proses bclajor mengajar. Mosing-masing strategi tersebut memiliki 

k.arakteristik dan keunggulan masing-masing. Pcmbelajaran yang be<J>usat pada 

mahasiswa dianggap dapat membantu memperbaiki hasil belajar dan kecakapan 

sosial mabasiswa. Salah satu altematif pcmbelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa yang dapat mcningkatkan husil belaj..- biologi mahasiswa adalah 

strategi ptmbelajaran koopcratif tipe jigsaw. Pembelajaran koop::ratif tipc jigsaw 

dapat memocahkan pcrmasalahan kurang terampi lnya mahasiswa bekeoja dalam 

kclompok, k.arcna pcmbell\iBnlll kooperatif tipc jigsaw memiliki kcunggulan 

dalam hal: (I) Meningkatkan kemampuan akadcmik mahasiswa melalui 
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kolaborasi kelompok.; (2) Mcmperbaild hubungon 8nlar.! mahasiswa yang bttbocla 

War belalcang etnis. ogama, dan kcmampuan; (J) Mengembangkan kcterampilan 

untuk memccahk.an rrussalah mclalui kelompok; dan (4) Mendorong proocs 

demokrasi di dalam kebs (Barbo. dalam Prayitno. 2008). 

llebernpa allii mcnyntakan bahwa Slnllcgi pembelaj~r.~n k.oopcratif tidak 

hanya unagul dalam mcmt.>nru mahasiswa untulc mcmalwni l:on>cp-koosq>, 

tctapi juga mcmbantu mahasiswa untuk mcnumbuhkan kemampuan kc<ja sama. 

berpikir kritis dan mcngcmbangkan sikap sosial mahasisw11. Di samping itu, 

kttcrampilan koopcoatif mcnjadi scrnaltin pcnting untult kebcmasiian clalam 

oncnghadapi tuntulan lapangM keoja yang sekarong ini berorientasi pada keoja 

samadalamtim. 

lntcraksi sosial sesama mahaslswa sangot membantu proses pcmalangan 

kec:akapaJt sosial mahasiswn. Salah satu hrnhpon hidup yang lwus dimili.ki 

mahasiswa adalah kecahpan sosiai yang mcliputi kecakapan komunibsi lisM. 

koonunibsi tertulis. dan kecakapan bekeoja.saona. Kccakapan sosial mcrupakan 

begian dati kec:crdas3n cmosional. 

Ha:<il pcnclitian Annstrong (2007) meJlgindihsikan bahwa pembelajaran 

kOOpcRtif mcnolong mahasiswa clalam Olalingkatkan pengetalluon merck~~. 

Mahll.<iswa mcnul\iukkan ak1ivitas pconbelajaran li:oopemtif yang sangat baik. 

Pcninglo&tan pcngctahuan mah:osiswa yang dibelajarlcan dengan pcmbelajaran 

I<OOpcnltif lebih beik dari pacla yans dibelajarbn dcngan bentuk pcr\:uliahan 

tradision.1l. 

Colosi (dalam Tanner, 2003) mcnjcbskan koopalotif tipe jigsaw dapat 

mengasah keahlian mahasiswa pada satu mctodologi dalam satu kclompok 

belajar. Koopcratif tipc jigsaw dapat mcngembangkan kcahlian mohasiswa dalam 

mempromosikan pcngajaran clan belajar beol;ama di antara mah:t.siswa. Lcbih 

lanjut Lord (2001) me'licbsbn; beberapa studi Ielah mcncmukan behwo 

pcndekallln koopcr.>tif tipe jigsaw dapat meningkatkan pcmahaman mahasiswa 

poda keseluruhan materi yang dipclajari. 

Mind mop mcrupakan suatu tcknik mcoc:atat yang mengcmbangbn pya 

belajBT visual. Mind mop mcmadukan dan mengembengbn potensi kc<ja otak 
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yang tcrdapol di daJam diri mahasiswa. Kctctlibotan kcdua belahan otak malca 

akan memudahkan mah.asiswa uncu.k OMngatuT dan mengingat segala bentuk 

infonnas~ bai.k-- tertulis maupuo seara vctbal. 

Mind map adalah jenis Iampi ian grafJS tcrstnll:tur dari skema konsepcuaJ 

il>dividu (Allen, 2003). Lebih lanjUI Akinog)u (2007) menjelaskao penuuoaan 

teknik meringka.s dengan mind map dapat meningkatkan pemabaman mahaslswa 

tetl\adap konsep materi pembelajan.n. mcngnwi kcsalahpahaman konsep. dan 

dapal meningkalkan prestasi akodemis dan sikap belajar mah.asisw<L 

Al<inoglu (2007) menjelasbn bohwa terdapat perbcdaan yang signifikan 

posltif pada mah.asiswa t<rlladap konsep pembelajamn; mengalaSi 

kesalahpahaman, prestasi akademis dan sibp teriladap progmm srudi ilmu 

pengetahuan denaan meng&unakan tekoik meringka.s C8Callln menggunakan mind 

""'P· 
Dari unsian di atas. malca perlu sebuab pembahasan secara mendalam 

dengan mengembangkan pernngkat pembelajaran yang berei:rikAn -gi 

pembelajar.ln kooper.alif tipe jipw dan tcknik moocatat mcngguMI<an mind map. 

seb3gai salah satu altematif dalam mengatasi pennasalahan ha.~il belojar biologi 

dan kecakapan sosial pada mahasiswL 

B. ldealifikasi Masalab 

lkrdasotUn la.tar belakang masal>h yang telah dikcrnukaka"' sebelumnya, 

mcnuojukkan bahwa; Hasil bclajar mah.asiswa dalam matai<uliah fis:iologi hewan 

yang dibelajatkan dengan pembelajar.ln lnldisional mosih tcrgolong sedang. 

Untuk ltu penulis melakulo!n identifikasi masalah yang mempenpruhi basil 

belajar mahasisWO udalah sebagai berikut: (I) Stratcgi pembelajann ~ocJter 

centre yang lcbih menckanlo!n pembelajaran yang bc:rpu""t pada do5en 

menyebabbn tidak "tc:raklitlcannya~ potcnsl dan kemampuan mahasiswa dengan 

maksimal ~ sering mcnc!11pkan pembelajaran lnldisional yang berpusot pada 

do5en pada saat ptOseS pcmhclajasan betlangsung; (2) Pada umumnya mah.asiswa 

tcrbiasa bela jar dalam kelas klasikal. jarang sekali mah.asiswa be Ia jar dalam 

kelompok. scandainya metcka belajar dalam kelompok biasanya banya dalam 



 

 

kclompok yang bomogcn bukan kclompok yang ditata scdemikian rupa agor 

anggota kelompok benar-bcnor hetcrogen baik ctnls, agama, maupun 

kcmampuannya, hal ini didugo akan mcugokibolkan nWiasiswa kurang teri>iasa 

bekCija dalam kclompok dan ccndcrung bersifat individualis: (3) Fasilitas 

pendukung proses pembelajaran belum mcmadai; (4) Minimnya fullilas media 

pendukung proses pembeujann malalwlioh fisiolosi hcwan, ($) Minimnya 

litetatur yang tc:r.;cdia di perpustakaan teri<ail dcngan ma10kuliah fisiologi hcwon; 

(6) lmcraksi sosial scsama maha.siswa belum berkembang dcngan boik-

C. Pmobatasaa Masalah 

Oengan adanya pcmbalasan mo.salah. maka unwk mcnc:cgab pembaha.san 

supaya jangan terlalu melebar dan tepat pada sasann yang dibahas, olch karena 

iiU masalah dal11m penclitian ini dibatasi sebago! berikul: 

L Pcmbelajaran dilakukan clenpn menggunalcan pembelajaran lr.oopet2lif lipe 

jigsaw dan pembebjaran tradisionat 

2. Tcknik mcrin&[<as catalon yang digunakan adalah tckoik mcringkas 

men1ll,>unakan mind map dan mcringl<as caiAtan bi-. 

3. Ma!Ori yang dibelajarl<an didasarican pada silabus dan SAP (Satuan Acara 

Pc<lculiuhan) rnotai\U!I® Osiologi hcwnn tenlllJlg materi: pencelllllill1 

mokanan pada manusia dan hcwan, sislcm rcspinsi pada manusia dan beWllll. 

darah dan pemloran darah pada manusia dan hcwan. dan osmoregulasi dan 

ckskrcsi pada hcwo1~ 

4. Hasil belajar mahasiswa yanc diul:lJr daJam penc:lilian ini adalah r.lnah 

k"1!1'itif pada maleri; penccmaan malr.anan pada manusia dan hcwan, sisll:m 

rcspila~i pada ml!llusia dan hewan, darah dan percdamn darah pada manus!• 

dan hcwan, dan OStll<l<tglllui dan clr.slaesi pada hcwM. 

5. Kcc:akapan sosial mahasiswa yang diukur dalam penelitian ini adalah rnnah 

afektif pacta m11tcri pcncemaan makanan pada m:anu.sio dan l1ewon, sistem 

rcspirasi pada manusia dan hcW30, darah dan pen:doton daralr pada manusia 

dan hcwan, dan osmorcgulasi dan ckskrcsi pada hcwan dalom malokuliah 

flslologi hewan. yang tetdiri dati: ( 1) Oekclja dalam kelompok; (2) Tanggung 
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jawab sesama mahasiswa; (3) l.nteraksi denKJUI sesoma mahasiswa: (4) 

KC1jasama dcngan scsama mahasiswa; (S) Oisiplin; (6) Kcmampuan 

mcngemukakan pcndapot dalam bcnt\lk lisM; dan (7) Kemampuan 

mcngemukokan pcndapol dalam bcnt\lk IUiisan. 

D. Rumusao MJosal•h 

Berdasarbn pcmbalasan mosalah, mnl<a yang rnenjodi NmU$aR masalah 

adalah: 

I. Apalcah basil belaju mahasiswa dalam mato kuliah fisiologi hewan yang 

dibelajarluln dc<IWU' pembelajaran koopcratif lipc jigsaw lebib balk jika 

dibandingkan dcngan mahasiswa yang dibelajukan dengan pcmbelajaran 

tmdisional? 

2. Apakah terdapal pcrbedaan basil bclaju mahasiswa dalnm matakuliah lisiologi 

hcwao yang dibelajarkan dcng~U11eknik mcringkas cato1an men~n mind 

mop jika dibandingkan dengan nlllhasiswa ·yang dihclajarkan denlll"' ttknik 

mcringkas catoton biasa? 

3. AP'•kah llll.~il bclajar mahasiSWll dalam matakuliah fis iologi hcwan yang 

dibelajarluln de<!pn pcmbelajuan koopcr.ttif lipe jigsaw deng~U1 tcknik 

meringkas calalan menggunakan mind map kbih balk jika dibandingkan 

dcngan hasil bclajar mahasl$wa yang dibel'\iarkan dcngan pembclajaran 

tradisioruol dengan tekni.k meringkas C3lalan mcnggunakan mind map, 

pembelajaran koopern!if tipe jigsaw dcl1gan tcknik mcringkas catalan biasa 

dan pcm.bclajaran tradisional dengan ttknik meringlw catatan biasa1 

4. Apakah kccakapan sosial mahasiswa dalam matlkuliah fosiologi hcwan yang 

dibelajatkan dcnpn pcmbelajaran kooperatif lipe jigsaw lebih boik jika 

dibandingkan dcngan mahasiswa yang dibclajorkan dengan pcmbclojar.ID 

trod isional? 

S. Apokah tcrdapal pcrbedaan kecakapan sosial mahasiswa dalam ma141tuliah 

fisiologi hewan yang dibelajarbn dengan ttknilt meringkas catatan 

rncnggunokan mind map j ilto dibandingkan deniJin mahasiswa yang 

dibelajatkan dengan ldrnik meringkas callltan biaso? 
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6. Apakah kccakapan sosial mahasiswa dalam matakuliah fisio logi heWllll yang 

dibelajarbn deogan - pc.,belajanon lroopctatif tipe jigsaw denpn teknik 

mcringkas eatatao mengunalcM mind map lcbih boll: jib diban<lincJ<an 

dengan kccohpon sosial mahasiswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

tradisional dengan teknik meringkas eatatan menggunakan mind tnDfJ, 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan teknik mcringkas eauuan biasa 

dan P=belajaran tradisional dengan !dcnik meringlw eatatan biasa? 

E. Tuj uon Peoelllilla 

Berdasarl<an rumusan masaloh di ata'l, malca dapat dirumuskan tujuan 

pcnelitian ini odalah untuk mengctaluti perbandingan: 

I. Hasil bel4jar mahasiswa dal1to malalaJJiah fisiologi hewan yang dibe.lajatlcan 

:denpn pembelajaran kooperatiftipejigsaw dibandingkan dmgan hasil bel'liar 

anahasiswo yang dibelajrubn dcngan pembelajaran tradisional. 

2.' Basil belajor mahasiswa dalam matakuliah fiSioJoei hewan yang dibelajatlcan 

dengan teknik meringkas calatan ma>ggunobn mind _, dibandingkan 

dengan hasil belajar mahasiswa yang dibelajorkan dengan teknil: meringkas 

catatM biasa. 

3. Hasll belnju mahasiswa dnlam matakuliah flslologi hewan ·yung dibelajarkan 

deng;u> P=belajaran kooperotlf tipe jigsaw denann teknik meringkas ealalM 

mcoggunal:an mind map dibondingbn dengan lwil belajar mahasiswo yw>g 

dibelajnrkan dengan pembelajaran tradisional dengan teknik meringkas eatatan 

menggunal:an mind map, pembelajaran kooperatif tipc jigsaw dengan tcknik 

meringkas eatatan biasA don pcmbelajnren tradisional dcngan tcknik 

mcringkas catatan biasa. 

4. Kecal:apon sosial mahasiswa dalam matakulilh ft<iologi hewan yang 

dibelajorkan dengan pembelajaroo kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan 

keeakapan sosial mahasiswo yang dibelaj1111<an dengan pcmbelajoran 

trndisioML 

5. Kccahpan sosial malwlswa dalam matakuli:>h fiSiologi hewan yang 

dibelaj1111<an dcngan teknil: mcringkas eatatan menggunakan mind map 
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dibandingkan dengan keca~•pan sosial mahasiswa yang dibelajarkan dcngan 

tel<nik meringkas catatan biasa_ 

6. Kccakapan sosial mahasiswa dalam matakuliah fisiologi hcwan yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran koopc:r•tif tipe jigSaw dengan teknik 

mcringkas calalan menggunakan mind map dibandingkan dcngan kccakapan 

sosial mohasiswa yang dibelajark:lll dengan pembelajaran 1r.1disional dcngan 

tclcnik meringkas catatan menggunakan mind map, pembclajaran kooperalif 

tipe jigsaw dengan teknik meringkas catatan biasa d3111 pembelajaran 

crndisionat dengan teknik mcringkas calatan biasa. 

F. Maafaat Peoditiaa 

Sec""' leclritis basil penelitian ini dibarapkan dapat mcnj:adi sumbangan 

pemikiran dan baban acuan bagi dosen, tenaga pengajar, pengelola lembaga 

pendidikan dan penelili selanjutnya, yang ingin mengctahui lcbih lanjut tentang 

hasH penerapan pembclajaran kooperatif lipe jigsaw dan teknik meringkos catatan 

menggunaknn mind map temadap basil bclajar biologi dan ke<akapW> sosiat. 

Dasar atau pijakan awal unluk melakukan pengembangan lebih lanjut tcrhadap 

pembelajaran matakuliah fisiologi hewan yang bcrpusat pada mahasiswa. 

Sctar.i poiiktis hasil ~litian ini dihmpkan dapat menjadi input dao 

informasi bagi proses pembc10jaran bio1ogi sebagai langkah slr.ltegis untuk 

mcningkalkan kualitas prOses dart hasil bclajar biologi ma:hasiswa dalam 

matakuliah fosiologi hewan. Sclain itu, basil penclitian ini juga diharapkan 

berguna bagi dosen pengasuh matakuliah tisio1ogi bewan dalam penggunaan 

sttategi pembclajaran yang lcbih bervariasi dan bermakna diperguruan tinggi. 


